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ABSTRAK

PENGARUH BUNGKIL KOPRA DAN LIMBAH IKAN SEBAGAI MEDIA
PERTUMBUHAN MAGGOT TERHADAP KADAR LEMAK KASAR,
SERAT KASAR DAN KADAR BAHAN EKSTRAK TANPA NITROGEN
(BETN) TEPUNG MAGGOT (BLACK SOLDIER FLY)

Oleh

Nanda Agustina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian media bungkil
kopra dan limbah ikan dan mengetahui perlakuan media tumbuh maggot terbaik
terhadap kandungan kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) tepung maggot Black Soldier Fly. Penelitian ini dilaksanakan
pada Februari 2025--April 2025 yang berlokasi di Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu P1: bungkil kopra 75% BK + limbah ikan 25% BK; P2:
bungkil kopra 50% BK + limbah ikan 50% BK; P3: bungkil kopra 25% BK +
limbah ikan 75% BK; dan P4: limbah ikan 100% BK. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA). Apabila terdapat beda
nyata antar perlakuan maka analisis akan dilanjutkan menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase media tumbuh memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kadar lemak kasar, serat kasar dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) tepung maggot Black Soldier Fly.
Perlakuan media tumbuh bungkil kopra 75% BK + limbah ikan 25% BK adalah
hasil yang terbaik untuk kadar lemak kasar (26,94%), perlakuan terbaik pada
kadar serat kasar terdapat pada perlakuan limbah ikan 100% BK (4,75%) dan
perlakuan terbaik pada kadar BETN (18,35%) terdapat pada perlakuan P3 bungkil
kopra 25% BK + limbah ikan 75% BK.

Kata Kunci : Bungkil Kopra, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, Lemak Kasar,
Limbah Ikan, Maggot, Serat Kasar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF COPRA MEAL AND FISH WASTE AS MAGGOT
GROWTH MEDIA ON CRUDE FAT, CRUDE FIBER AND NITROGEN-
FREE EXTRACT CONTENT MAGGOT FLOUR BLACK SOLDIER FLY

By

Nanda Agustina

This research aims to determine the effect of providing copra meal and fish waste
media and to determine the best treatment of maggot growth media on crude fat
content, crude fiber and nitrogen-free extract (BETN) content of maggot flour
Black Soldier Fly. This research was conducted in February 2025--April 2025
located in Karang Anyar Village, Jati Agung District, South Lampung Regency.
This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4
replications. The treatments given were P1: copra meal 75% DM + fish waste
25% DM; P2: copra meal 50% DM + fish waste 50% DM; P3: copra meal 25%
DM + fish waste 75% DM; and P4: fish waste 100% DM. The data obtained were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). If there are significant differences
between treatments, the analysis will continue using Duncan's Multiple Range
Test. The results showed that the percentage of growing media had a very
significant effect (P<0.01) on the levels of crude fat, crude fiber and had
significant effect (P<0.05) on the levels of nitrogen-free extract of Black Soldier
Fly maggot flour. The treatment of copra meal growth media 75% DM + fish
waste 25% DM is the best result for crude fat content (26.94%), the best treatment
in crude fiber content is in the treatment of 100% DM fish waste (4.75%) and the
best treatment in Nitrogen Free Extract content (18.35%) is in the treatment P3
copra meal 25% DM + fish waste 75% DM.

Keyword : Copra Meal, Nitrogen Free Extract, Crude Fat, Fish Waste, Maggot,
Crude Fiber.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketersediaan pangan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh industri peternakan.
Industri peternakan menjadi salah satu sektor usaha yang strategis, tetapi memiliki
biaya produksi yang cukup besar. Biaya tersebut salah satunya digunakan untuk
keperluan pakan sebesar 60--70%. Pakan harus mengandung nutrien yang
menunjang kebutuhan ternak, salah satunya yaitu protein. Usaha peternakan di
Indonesia sebagian besar pemiliknya merupakan masyarakat menengah ke bawah,
hal tersebut berlawanan dengan harga pakan sumber protein yang relatif mahal

(Fattah ez al., 2024).

Data FAO (2013) dalam Huis et al. (2013), menyebutkan bahwa peningkatan
harga pakan sumber protein disertai adanya ancaman ketahanan pakan ternak,
lingkungan, populasi manusia yang kian bertambah serta permintaan protein di
pasar semakin meningkat menyebabkan harga protein hewani semakin mahal.
Oleh karena itu, salah satu upaya strategi dalam menekan biaya produksi pakan
adalah melalui inovasi dan pengembangan sumber pakan alternatif yang dapat
menghasilkan bahan pakan sumber protein yang lebih ekonomis di mana terdapat
syarat yang dijadikan sebagai bahan baku pakan. Syarat yang dimaksud yaitu: 1)
tidak berbahaya bagi ternak; 2) kontinuitas; 3) kaya nutrisi, dan 4) tidak bersaing
dengan manusia (Wardhana, 2017). Permasalahan tingginya biaya pakan maka
diperlukan alternatif pakan berupa maggot atau larva BSF. Maggot ini dapat
digunakan sebagai sumber protein hewani yang sudah dimanfaatkan peternak

sebagai pakan.



Black Soldier Fly (BSF) atau lalat tentara hitam (Hermetia illucens) merupakan
salah satu insekta yang mulai dipelajari karakteristiknya dan kandungan
nutriennya. Kondisi iklim Indonesia yang tropis sangat ideal untuk budidaya BSF.
Fase larva merupakan fase BSF makan dan menyimpan nutriennya untuk tumbuh
dan berkembang di fase berikutnya. Kemudian menuju fase prepupa mereka
bermigrasi sendiri dari media tumbuhnya sehingga memudahkan untuk dipanen.
Siklus hidup BSF mulai bertelur hingga menjadi lalat dewasa berlangsung sekitar
40--43 hari, tergantung kondisi lingkungan dan media yang diberikan. Larva
Black Soldier Fly (Hermetia illucens) merupakan salah satu alternatif pakan yang
saat ini digunakan untuk ternak sebagai sumber protein. Maggot yang memiliki
protein sebesar 40%--50% dengan kandungan lemak sebesar 29%--32%.
Kandungan protein pada maggot mampu menyamai sumber protein pakan lain,

seperti bungkil kedelai dan meat and bone meal (MBM) (Dafri et al., 2022).

Di Indonesia masih banyak sekali limbah ikan yang belum dimanfaatkan secara
baik dan optimal. Menurut Alisha et al. (2024), salah satu masalah terbesar di
industri pengolahan ikan adalah limbah ikan, limbah ikan ini dapat mencemari
lingkungan baik di lingkungan darat maupun lingkungan perairan. Tidak banyak
orang yang mengetahui tentang pemanfaatan limbah ikan, limbah ikan yang tidak
lagi dimanfaatkan secara optimal masih mengandung kadar protein yang cukup
tinggi, sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan sumber protein
alternatif untuk pakan ternak. Maka dari itu, pemanfaatan limbah ikan menjadi
salah satu media tumbuh untuk industri maggot Black Soldier Fly dapat
mengurangi pencemaran lingkungan dan juga dapat meningkatkan kandungan

protein pada maggot BSF.

Budidaya maggot BSF dapat dilakukan dengan memanfaatkan media berbasis
bahan organik yang berasal dari limbah atau hasil sampingan kegiatan
agroindustri yang masih mengandung nilai nutrisi. Keberhasilan produksi dan
kualitas kandungan maggot sangat ditentukan oleh media tumbuh, contohnya jenis
lalat Hermetia Illucens menyukai aroma media yang khas, maka tidak semua
media dapat dijadikan sebagai tempat bertelur bagi lalat Hermetia Illucens

(Katayane ef al., 2014). Salah satu contoh media tumbuh yang dapat digunakan



pada pemeliharaan maggot yaitu bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit, limbah,
limbah ikan, kotoran ayam, dan dedak. Bungkil kopra merupakan hasil ikutan dari
ekstraksi daging buah kelapa kering yang mana didalamnya terkandung beberapa
kandungan nutrient seperti karbohidrat, mineral, dan protein. Kandungan protein
dari bungkil kopra tergolong cukup tinggi sehingga dapat dijadikan sumber
protein pada media pertumbuhan maggot. Berdasarkan hasil penelitian Katayane
et al. (2014), penggunaan bungkil kelapa mengandung protein 24.74%, serat kasar
15.02%, lemak kasar 9,36%, abu 6.95% dan energi bruto 4373 kkal/kg.

Media tumbuh maggot sangat penting untuk kualitas maggot yang dihasilkan.
Media tumbuh yang berbeda akan menghasilkan maggot dengan kandungan
nutrisi yang berbeda (Maulana et al., 2021). Kandungan lemak dan serat yang
tinggi pada media akan berpengaruh baik terhadap kadar lemak dan serat kasar
maggot. Dari uraian diatas maka riset terhadap media tumbuh maggot yang tepat

untuk kehidupan maggot perlu dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh pemberian media bungkil kopra dan limbah ikan
terhadap kandungan kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN) tepung maggot Black Soldier Fly;

2. mengetahui perlakuan media tumbuh maggot yang terbaik terhadap kandungan
kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
tepung maggot Black Soldier Fly.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
bagaimana pengaruh bungkil kopra dan limbah ikan sebagai media pertumbuhan
maggot terhadap kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) tepung maggot Black Soldier Fly, dan sebagai acuan bagi

peneliti selanjutnya.



1.4 Kerangka Pemikiran

Larva dari serangga lalat Black Soldier Fly (BSF) yang dikenal dengan nama
maggot merupakan salah satu serangga yang berpotensi untuk dikembangkan. Hal
ini dikarenakan lalat BSF merupakan lalat yang berguna bagi kehidupan manusia,
bukan merupakan hama dan tidak membawa penyakit. Selanjutnya dinyatakan
larva BSF berperan sebagai dekomposer limbah organik secara cepat,
mengandung protein tinggi, dan dapat diolah menjadi berbagai macam produk
olahan. Menurut Purnamasari et al. (2023), maggot merupakan bahan pakan
alternatif sumber protein untuk unggas yang bisa menggantikan bahan pakan
impor (tepung ikan, bungkil kedelai, dan MBM), mudah diproduksi atau
dibudidaya, dan dapat disediakan secara kontinyu. Lebih lanjut dinyatakan
maggot bermanfaat dalam mengkonversi biomassa berbagai material limbah
organik (kotoran hewan, limbah organik perkotaan, kotoran manusia segar, dan
limbah sayuran pasar), maggot dapat mereduksi 50--60% limbah sehingga dapat
mereduksi polusi, bakteri patogen, dan bau, mengontrol populasi lalat rumah
dengan mengurangi kesempatan lalat rumah untuk berovulasi, dan maggot
memiliki kandungan nutrien yang tinggi (protein, asam amino, lemak, mineral)

sebagai pakan ternak.

Maggot Black Soldier Fly memiliki potensi sebagai alternatif pakan ternak yang
dapat mengurangi ketergantungan pada sumber pakan utama seperti tepung ikan.
Maggot dapat dihasilkan melalui biokonversi sampah organik dan dapat
digunakan sebagai sumber protein yang baik dalam pakan ternak. Selain itu,
penggunaan maggot sebagai pakan ternak juga dapat meningkatkan penghasilan
rumahan bagi masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan maggot sebagai alternatif
pakan ternak dan pengolahan sampah organik dapat menjadi solusi yang efektif
dan berkelanjutan (Christiana et al., 2023).Tepung maggot BSF berpotensi
sebagai pengganti tepung ikan hingga 100% sebagai campuran pakan tanpa
adanya efek negatif terhadap kecernaan bahan kering, energi, dan protein

(Chamila et al., 2022).



Menurut Sari et al. (2022), dalam penelitiannya yang menganalisis karakteristik
maggot dan kaskot yang diberi media sampah organik dapur dan sayuran memiliki
kandungan lemak yang cukup tinggi sebesar 40,94%, protein 34,75% dan
kandungan serat kasar sebesar 6,36%. Pada penelitian lain dari Santi et al. (2020),
yang menganalisis nilai nutrisi maggot black soldier fly dengan berbagai media
yang menghasilkan kualitas produksi nutrisi paling tinggi terdapat pada P3 dengan
media ampas tahu 75% + feses ayam 25%. Kadar bahan kering yang diperoleh
sebesar 30,47%, protein 42,98%, lemak 34,09% dan serat kasar 10,40%. Hasil
kandungan nutrisi maggot yang berbeda-beda sangat dipengaruhi oleh media. Hal
ini terjadi karena maggot memiliki organ penyimpanan yang disebut trophocytes
fungsinya untuk menyimpan kandungan nutrien yang terdapat pada media kultur
yang dimakannya (Subamia et al., 2010). Oleh sebab itu, kualitas larva maggot
BSF ditentukan oleh media tumbuhnya, sebab kualitas dan kuantitas akan
berpengaruh terhadap maggot yang dihasilkan. Salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan maggot BSF yaitu, keseimbangan komposisi nutrisi

media terutama protein pada media.

Kelebihan dari maggot Black Soldier Fly adalah memiliki kandungan antimikroba
dan anti jamur, sehingga tidak membawa agen penyakit. Maggot dapat digunakan
sebagai bahan substitusi tepung ikan dan dapat diberikan dalam bentuk segar pada
ikan. Larva dari Black Soldier Fly ini juga dapat digunakan sebagai bahan
penyusun ransum pakan ikan. Maggot dapat tumbuh dan berkembang pada media
yang mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Budidaya
maggot dapat dilakukan dengan menggunakan media yang mengandung bahan
organik dan berbasis limbah ataupun hasil samping kegiatan agroindustri (Salman

et al., 2020).

Limbah ikan merupakan sisa-sisa pemotongan ikan yang tidak digunakan atau
tidak dikonsumsi seperti daging yang menempel pada tulang, bagian ujung kepala,
sirip, insang dan alat pencernaannya. Kandungan limbah ikan diantaranya protein
kasar 29,70, lemak kasar 18,83, serat kasar 1,07 (Alisha et al., 2024). Bungkil
kopra merupakan limbah yang berasal dari proses ekstraksi kelapa kering/kopra

menjadi minyak kelapa atau VCO (virgin coconut oil), mengandung protein yang



cukup tinggi, yakni 15%--25%, selain itu mengandung karbohidrat 45%, serat
20%, abu 5% dan juga kadar air 11% (Maharani et al., 2019).

Penelitian yang menggunakan limbah ikan sebagai media pertumbuhan maggot
pernah dilakukan, namun dikombinasikan dengan ampas tahu. Hasil penelitian
Andika et al. (2024), menyatakan bahwa persentase media tumbuh memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap kadar serat kasar maggot BSF. Penambahan
ampas tahu 62,5% + limbah ikan 37,5% memberikan pengaruh terbaik terhadap
nilai serat kasar maggot BSF sebesar 2,96%. Fattah et al. (2024), menyatakan dari
hasil penelitiannya bahwa persentase media tumbuh memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap kadar lemak kasar maggot BSF. Penambahan ampas tahu 37,5% +
limbah ikan 62,5% memberikan pengaruh terbaik terhadap kadar lemak kasar.
Aldi et al. (2018), juga menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa pemberian
media limbah ikan dan bungkil kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
kandungan lemak kasar maggot Black Soldier Fly, pada media bungkil kelapa
sawit yaitu sebesar 38,54% dan pada media limbah ikan kandungan lemak yang
dihasilkan yaitu sebesar 47,73% dan kandungan lemak maggot terbaik yaitu pada

media limbah ikan.

Menurut Raharjo et al. (2016), maggot Black Soldier Fly dapat tumbuh dan
berkembang pada media yang kaya akan bahan nutrien yang tinggi. dengan
kebutuhan hidupnya dan dalam meningkatkan produksi maggot salah satunya
dengan cara melakukan kombinasi media pertumbuhan maggot tersebut.
Pemilihan media yang sesuai menjadi faktor penting dalam menunjang
pertumbuhan dan kandungan nutrisi maggot Black Soldier Fly. Bungkil kopra dan
limbah ikan merupakan limbah organik yang kaya akan nutrisi, sehingga
berpotensi dijadikan sebagai media pertumbuhan maggot. Dengan
mengkombinasikan kedua bahan tersebut menggunakan persentase yang berbeda
diharapkan dapat menghasilkan kandungan lemak kasar, serat kasar, dan bahan

ekstrak tanpa nitrogen (BETN) maggot Black Soldier Fly secara optimal.



1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1.

terdapat pengaruh pemberian media bungkil kopra dan limbah ikan terhadap
kandungan kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar bahan ekstrak tanpa

nitrogen (BETN) tepung maggot Black Soldier Fly;

. terdapat perlakuan media tumbuh maggot yang terbaik terhadap kandungan

kadar lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
tepung maggot Black Soldier Fly.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Maggot Black Soldier Fly

Black Soldier Fly (BSF) merupakan lalat yang berasal dari benua Amerika, BSF
ini juga banyak ditemukan di Indonesia. Suhu pertumbuhan optimal BSF ini
antara 30°C dan 36°C (Purnamasari et al., 2023). Maggot juga dikenal sebagai
Hermetia illucens, adalah organisme yang berkembang biak dari telur lalat prajurit
hitam dan merupakan salah satu hewan pembusuk karena memakan bahan organik
untuk tumbuh (Mabruroh et al., 2022). Maggot BSF atau larva lalat tentara hitam
dapat digunakan untuk mengubah limbah seperti limbah pertanian, peternakan,

dan manusia (Nur’aini dan Ulina Hutasuhut, 2024).

Maggot Hermetia illucens merupakan salah satu jenis organisme potensial untuk
dimanfaatkan antara lain sebagai agen pengurai limbah organik dan sebagai pakan
tambahan bagi ternak. Maggot Hermetia illucens dapat dijadikan pilihan untuk
penyediaan pakan karena mudah berkembang biak, dan memiliki protein tinggi
yaitu 61,42% (Herlinae et al., 2021). Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh
media tumbuh, misalnya jenis lalat Hermetia illucens menyukai aroma media

yang khas.

Dalam siklus hidupnya lalat Hermetia illucens memiliki lima stadia yaitu fase
telur, fase larva, fase prepupa, fase pupa dan fase lalat BSF (Izzatusholekha et al.,
2022). Fase Siklus hidup lalat BSF membutuhkan total daur hidup selama 40 hari
dimana fase telur akan terjadi selama 3 hari dilanjutkan 18 hari fase maggot.
Maggot menuju tahap prepupa 14 hari lalu tiga hari setelahnya akan menjadi pupa
kemudian bertransformasi menjadi lalat dewasa yang bertahan selama 3 hari dan

akan mati jika telah kawin. Untuk sekali bertelur mampu menghasilkan 500



sampai 900 telur dan kekhawatiran akan overpopulasi tidak akan terjadi karena
predator sangat banyak (Masir dan Fausiah, 2020). Maggot BSF dapat dilihat
pada Gambar 1.

L. g »d .

Gambar 1. Maggot Black Soldier Fly

Kebutuhan nutrien lalat dewasa tergantung pada kandungan lemak yang disimpan
saat masa pupa. Ketika simpanan lemak habis, maka lalat akan mati. Berdasarkan
jenis kelaminnya, lalat betina umumnya memiliki daya tahan hidup yang lebih

pendek dibandingkan dengan lalat jantan (Purnamasari et al., 2023).

2.2 Klasifikasi Maggot Black Soldier Fly

Black Soldier Fly (BSF) merupakan lalat yang berasal dari benua Amerika, BSF
ini juga banyak ditemukan di Indonesia (Alisha ef al., 2024). Menurut
Mokolensang et al. (2018), maggot BSF dengan nama ilmiah Hermetia illucens
mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Class : Insecta

Ordo : Diptera

Family  : Stratiomyidae

Famili  : Hermetiinae

Spesies  : Hermetia illucens
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2.3 Siklus Hidup

Siklus Hidup Daur hidup lalat BSF dimulai dari telur hingga menjadi lalat dewasa
membutuhkan waktu antara 40--43 hari, bergantung pada kondisi lingkungan
sekitar serta ketersediaan media sebagai tempat tumbuh sekaligus pakan bagi
larva. Lalat BSF betina pada umumnya akan menempatkan telurnya di sekitar
sumber makanan, diantaranya dapat hinggap pada kotoran unggas ataupun ternak,
timbunan limbah bungkil inti sawit maupun jenis limbah organik yang lain.
Tomberlin ef al., (2009) menyebutkan bahwa lalat BSF dewasa tidak memiliki
mulut yang berfungsi sebagaimana pada umumnya karena lalat dewasa hanya
aktif untuk kawin dan bereproduksi selama hidupnya. Berdasarkan jenis kelamin,
lalat betina memiliki daya tahan hidup lebih pendek dibandingkan dengan lalat

jantan.

Maggot BSF mampu bertahan dalam keadaan cuaca yang cukup ekstrim serta
mampu bekerja sama dengan mikroorganisme lain untuk mengurai sampah
organik. Beberapa kondisi tidak ideal yang dapat menghambat pertumbuhan
maggot antara lain pada suhu yang tidak optimal, kualitas makanan yang rendah
nutrien, kelembaban udara tinggi, dan adanya zat kimia yang tidak cocok dengan
tempat hidupnya (Salman et al., 2020). Siklus hidup lalat BSF dapat dilihat pada
Gambar 2.

Lalat BSF kawin
Dua hingga tiga hari setelah kawin,
betina akan bertelur. Betina mati setelah bertelur,
Jantan mati setelah kawin.
7

2—3 hari
Lalat BSF
Tidak makan selama hidup. .
Rata-rata hidup selama 7— 14 hari L
500— 900 tefur - Telur

2—5 hari menetas setelah 3—4 han °  BSF

Pupa Tidak bergerak atau dila
Proses i membulblan wa ki
4—7 hari

17 hari hingga 1 bulan
nart
s s Dibel Mt be-18 s 21, ol o‘ b Bayi
Prepupa [ ol ik tekiat Larva

anjat dari media
m-(an tempat kering

\ 18—21 hari
L[

Larva Dewasa
Usia0 18 atau 21 hari,
bervama putih kecokelatan,
disukai hewan kedil dan dewasa

Gambar 2. Siklus hidup lalat Black Soldier Fly
Sumber: Dewantoro dan Efendi (2018)
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Dalam siklus hidupnya lalat Black Soldier Fly Hermetia illucens memiliki lima
tahap. Lima tahap tersebut terdiri dari fase telur, fase larva, fase prepupa, fase
pupa dan fase lalat dewasa (Newton et al., 2005). Maggot Black Soldier Fly
memiliki selera makan yang tinggi, sehingga mampu mengurai materi organik
dengan sangat baik. Maggot Black Soldier Fly mampu mengekstrak energi dari

sisa-sisa makanan, bangkai hewan, ataupun sisa sayuran.

Lalat Black Soldier Fly dewasa hidup dan meletakkan telurnya pada celah-celah
dekat dengan habitat larva. Pada saat telur menetas menjadi larva, maggot Black
Soldier Fly akan langsung memakan substrat disekitarnya. Sebutir telur Black
Soldier Fly memiliki bobot rata-rata 0.03 mg (Booth dan Sheppard, 1984). Waktu
puncak bertelur berlangsung kira-kira jam 14.00--15.00. Lalat betina diketahui
hanya bertelur sekali semasa hidupnya, kemudian mati (Tomberlin et al., 2009).
Telur maggot berwarna putih pucat akan mengalami perubahan secara berangsur
angsur menguning sampai waktu tetas tiba. Telur yang menetas akan menjadi
larva (maggot) dalam waktu 3 hari pada suhu 24°C (Rachmawati et al., 2010).
Maggot berbentuk oval, pipih, dengan panjang 12--17 mm. Laju pertumbuhan
maggot amat cepat sampai hari ke 8 dan bobot maggot Black Soldier Fly akan
terus naik hingga fase prepupa. Saat mencapai pada fase prepupa, maggot tidak
melakukan aktivitas makan sehingga terdapat kecenderungan bobot tubuh prepupa
maggot Black Soldier Fly akan mengalami penyusutan. Tahapan siklus hidup
maggot Black Soldier Fly yang memiliki pigmen berkulit putih kekuningan
hingga kuning kecoklatan akan terjadi sekitar 12 hari. Kemudian maggot berganti
warna menjadi coklat dan semakin gelap seminggu setelahnya. Fase pupa
sempurna akan terjadi pada hari ke-24 berlangsung sampai 8 hari kedepan.

Selanjutnya imago atau lalat Black Soldier Fly akan muncul pada hari ke-32.

2.4 Media Tumbuh

Media tumbuh maggot sangat penting untuk kualitas maggot yang dihasilkan.
Media tumbuh yang berbeda akan menghasilkan maggot dengan kandungan
nutrisi yang berbeda (Dafri ef al., 2022). Kandungan protein yang tinggi pada
media akan berpengaruh baik terhadap protein maggot. Banyak faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan budidaya maggot. Hal yang mempengaruhi produksi
maggot pada media yang disediakan yaitu kondisi lingkungan budidaya maggot
dan kandungan nutrien dari media tumbuh. Dilihat dari kondisi lingkungannya,
maggot menyukai kondisi lingkungan yang lembab. Perlu mengontrol kadar air
yang tepat dalam menumbuhkan maggot. Begitu juga dengan kandungan nutrien
pada media tumbuh maggot. Kandungan nutrien yang optimum sangat penting
bagi pertumbuhan biomassa maggot. Bahan yang cocok bagi pertumbuhan

maggot adalah bahan yang banyak mengandung bahan organik.

Berdasarkan hasil penelitian Maulana di dalam Mudeng et al. (2018),
menunjukkan bahwa media tumbuh mempengaruhi kandungan kualitas maggot
BSF yang dihasilkan. Keseimbangan antara kandungan air, kadar lemak, kadar
protein dan nutrisi lainnya penting untuk tumbuh kembang maggot. Jika di dalam
media tumbuh maggot mengandung protein yang tinggi sedangkan kandungan
lemaknya rendah maka maggot BSF yang dihasilkan tidak maksimal begitupun
sebaliknya jika di dalam media tumbuh maggot mempunyai kandungan lemak
yang tinggi sedangkan kandungan proteinnya rendah maka maggot BSF yang
dihasilkan juga tidak maksimal. Kandungan protein yang tinggi tidak menjamin
kandungan protein maggot yang dihasilkan tinggi jika kandungan lemak
medianya rendah. Kadar air, protein dan lemak dari maggot yang ditumbuhkan
pada media yang berbeda menghasilkan kualitas yang berbeda. Berdasarkan hasil
riset yang dilakukan di lapangan, diketahui bahwa untuk memperoleh 1 kg larva
Hermetica illucens segar dibutuhkan 3 kg palm kernel meal (PKM) (Harahap,
2022).

2.4.1 Bungkil kopra

Bungkil kelapa merupakan hasil sisa pengolahan minyak kelapa yang telah
diekstraksi. Daging kelapa yang dikeringkan sampai kandungan airnya di bawah
6% disebut kopra. Kopra yang diambil minyaknya akan menghasilkan sisa hasil
ekstrak minyak yang disebut bungkil kelapa. Bungkil kelapa mempunyai

kandungan nutrisi yang tinggi.
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Bungkil kopra adalah salah satu bahan pakan sumber protein nabati. Pada saat ini
media terbaik untuk budidaya maggot yaitu media kultur kelapa sawit. Namun
keterbatasan dan susahnya mendapatkan bungkil kelapa sawit sebagai media
terbaik untuk menumbuhkan maggot menjadi salah satu kendala yang dihadapi
pada budidaya maggot. Meskipun demikian budidaya maggot masih dapat
ditumbuhkan dengan baik pada media limbah pasar yang berupa limbah industri
pertanian dan perikanan. Menurut Oliver dalam Setiawibowo et al. (2009), yang
menyatakan bahwa maggot dapat digunakan untuk mengkonversi limbah seperti
limbah industri pertanian, peternakan, perikanan. Bungkil kopra juga termasuk
salah satu bahan pakan asal limbah pabrik yang mempunyai nilai energi yang
tinggi oleh karena itu bungkil kopra berpotensi dijadikan sebagai media

pertumbuhan maggot karena kandungan protein yang cukup tinggi.

Kandungan protein kasar pada bungkil kelapa cukup tinggi, yaitu berkisar antara
20--26% tergantung pada proses pembuatannya. Demikian juga halnya dengan
kandungan energi termetabolisnya yang rendah, yaitu 1640 kkal/kg dan tinggi
rendahnya kandungan energi tersebut sangat tergantung pada proses
pembuatannya. Namun, yang dapat dimanfaatkan oleh ternak unggas khususnya
berkisar antara 53--81%. Akan tetapi, karena proses pembuatan bungkil kelapa
tersebut melalui proses pemanasan, maka asam amino lisin nya banyak yang
rusak, sehingga dapat dikatakan bahwa bungkil kelapa kandungan asam amino
lysine nya masih perlu disuplementasi dengan asam amino lisin sintetis di

samping metionin.

2.4.2 Limbah ikan

MenurutAzir et al. (2017), berpendapat bahwa penggunaan limbah ikan sebesar
50%. Tingginya protein yang dihasilkan membuat limbah ikan dapat digunakan
sebagai media tumbuh maggot Black Soldier Fly. Menurut hasil penelitian

Aldi et al. (2018), kandungan lemak maggot terbaik yaitu pada media limbah ikan
(47,73£1,47%). Maggot Black Soldier Fly juga dapat mengkonversi limbah
perikanan seperti ikan yang sudah tidak layak konsumsi atau buangan dari sisa

sisa potongan ikan yang ada di pasar atau tempat pelelangan (Setiawibowo ef al.,
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2009). Hal ini menunjukan bahwa limbah ikan sangat berpotensi untuk dijadikan

media tumbuh maggot.

Menurut KKP (2020) di dalam Andika et al. (2024), Pengolahan industri
perikanan, menghasilkan limbah berupa bagian ikan yang tidak terpakai atau
terbuang misalnya kepala, sirip, dan jeroan (isi perut). Limbah tersebut
diperkirakan memiliki proporsi sekitar 30--40% dari total berat ikan, moluska dan
krustasea, terdiri dari bagian kepala (12,0%), tulang (11,7%), sirip (3,4%), kulit
(4,0%), duri (2,0%), dan isi perut/jeroan (4,8%).

Limbah industri perikanan merupakan bahan baku dengan kualitas rendah yang
jika tidak dimanfaatkan dapat menimbulkan masalah lingkungan, kesehatan, dan
ekonomi. Menurut Bhaskar et al. (2008), limbah industri perikanan misalnya
jeroan memiliki kandungan protein dan lemak tak jenuh yang tinggi. Jumlah ikan
yang terbuang dari industri perikanan mencapai 20 juta ton (20% total produksi).
Bagian ikan yang termasuk limbah ikan adalah jeroan ikan. Jeroan ikan adalah
bagian-bagian yang terdapat didalam ikan. Pada bagian jeroan ini, terdiri dari
berbagai organ misalnya lambung dan hati. Jeroan ikan yang terdiri dari berbagai
organ akan terlihat ketika ikan tersebut dibersihkan (disiangi). Organ-organ yang
terlihat saat ikan disiangi adalah bladder (kandung kemih), ginjal, perut besar,
usus buntu, empedu, dan instestine (usus halus). Saat pengolahan ikan, jeroan ikan
merupakan salah satu bagian ikan yang tidak digunakan atau dibuang begitu saja
sama seperti sisik dan sirip ikan. Sehingga, jika limbah ini tidak dimanfaatkan
maka akan dapat mencemari lingkungan. Menurut Bhaskar et al. (2008), limbah
industri perikanan misalnya jeroan memiliki kandungan protein dan lemak tak
jenuh yang tinggi. Sedangkan menurut Nurhayati ef al. (2012), kandungan protein
dalam jeroan ikan sturgeon (Acipenser persicus) 15,48%, ikan catla (Catla catla)

8,52% dan ikan tongkol 16,72%.
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2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan maggot Black Soldier
Fly

2.5.1 Suhu

Siklus hidup lalat BSF dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya suhu. Suhu di
atas 30°C atau suhu hangat menyebabkan lalat dewasa menjadi lebih aktif dan
produktif. Suhu optimal larva untuk dapat tumbuh dan berkembang adalah 30°C,
tetapi pada suhu 36°C menyebabkan pupa tidak dapat mempertahankan hidupnya
sehingga tidak mampu menetas menjadi lalat dewasa. Pemeliharaan larva dan
pupa BSF di bawah suhu optimal dapat memperlambat perkembangan lalat.
Pemeliharaan pada suhu 27°C berkembang empat hari lebih lambat dibandingkan
dengan suhu 30°C (Nugrahani ef al., 2018). Suhu kandang lalat juga berpengaruh
terhadap masa inkubasi telur. Suhu yang hangat cenderung memicu telur menetas

lebih cepat dibandingkan dengan suhu yang rendah.

Selain media tumbuh, suhu media juga mempengaruhi produksi maggot. Menurut
Mangisah et al. (2022), maggot Hermetia illucens perkembangannya akan lebih
lambat pada suhu 27°C jika dibandingkan dengan pada suhu 30°C. Pada suhu
36°C maggot tidak akan tahan hidup. Suhu media yang ideal ini biomassanya.
Keunggulan maggot adalah dapat diproduksi dalam berbagai ukuran, sesuai
dengan kebutuhan (Fahmi, 2015). Selain itu, maggot mengandung protein yang
cukup dibutuhkan agar produksi maggot yang dihasilkan dapat maksimal.

2.5.2 Kelembapan

Dilihat dari kondisi lingkungannya, maggot menyukai kondisi lingkungan yang
lembab dan banyak mengandung nutrien, protein kasar yang terkandung di dalam
substrat dan kaya akan bahan organik serta aroma yang khas. Karena maggot
menurut Purnamasari et al. (2023), memiliki karakter diantaranya, bersifat
dewatering (menyerap air), berpotensi dalam mengolah sampah organik, dapat
membuat lubang untuk aerasi sampabh, toleran terhadap pH dan temperatur.
Kandungan nutrien yang optimum sangat penting bagi pertumbuhan biomassa

maggot, menurut Duponte (2003), dalam Salman ef al. (2020), bahan yang baik
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untuk pertumbuhan maggot adalah bahan yang banyak mengandung nutrisi dan

bahan organik yang mendukung untuk pertumbuhan maggot.

Kelembapan udara berpengaruh terhadap kemampuan bertelur lalat BSF. Sekitar
80% lalat betina bertelur pada kondisi kelembaban > 60% dan hanya 40% lalat
betina yang bertelur ketika kondisi kelembaban <60%. Kadar air yang optimum
pada makanan larva Black Soldier Fly adalah antara 60--90 %, ketika kadar air
sampah yang diberikan terlalu tinggi akan menyebabkan larva keluar dari reaktor
pembiakan, mencari tempat yang lebih kering. Namun, ketika kadar airnya juga
kurang akan mengakibatkan konsumsi makanan yang kurang efisien pula,
sementara suhu makanan yang diberikan optimum pada angka 27--33°C namun
pada suhu yang lebih rendah larva Black Soldier Fly tetap dapat bertahan karena

adanya asupan panas dari sampah yang dimakannya (Alvarez, 2012).

2.6 Kandungan Nutrien Maggot Black Soldier Fly

Maggot Black Soldier Fly merupakan salah satu sumber bahan pakan alternatif
yang memiliki nilai gizi tinggi dan potensi besar dalam industri peternakan,
khususnya sebagai pengganti bahan pakan konvensional yang mahal dan kurang
berkelanjutan. Kandungan nutrien yang terdapat pada maggot sangat beragam dan
mencakup berbagai komponen penting seperti asam amino esensial, mineral
makro dan mikro, vitamin, asam lemak jenuh dan tak jenuh. Profil asam amino
maggot menunjukkan kemiripan dengan tepung ikan, menjadikannya sumber
protein yang ideal untuk mendukung pertumbuhan hewan ternak. Selain itu,
maggot juga mengandung mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan zat besi,
yang berperan dalam metabolisme dan pembentukan tulang. Kandungan asam
lemak, terutama asam laurat dan asam palmitat, berkontribusi dalam penyediaan

energi serta mendukung fungsi fisiologis tubuh ternak secara optimal.

Shumo et.al (2019) menyatakan dari hasil peneltiannya kandungan asam amino
pada maggot yang diberi media limbah dapur diantaranya yaitu Histidine 3,3;
Arginine 5,0; Lysine 4,7; Glutamine 8,1; Glutamic Acid 6,1; Proline 5,1; Valine

1,2; Methionine 7,9; Tyrosine 4,6, Isoleucine 2,6; Leucine 2,9. Kandungan
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mineral yang dihasilkan yaitu Phosphorus 4,1; Potassium 5,7; Calcium 2,0;
Magnesium 3,3; Sodium 2,0; Iron 2,2; Copper 0,2; Manganese 0,9; Zinc 0,3.
Kandungan asam lemak maggot yaitu Lauric acid 7,4; Myristic acid 6,9; Stearic
acid 5,6; Arachidic acid 6,1; Palmitoleic acid 4,2; Oleic acid 7,2; Linoleic acid
7,5. Pada penelitian Phongpradist ez.a/ (2023) kandungan asam lemak yang
dihasilkan yaitu Capric acid 0,33; Lauric acid 13,25; Myristic acid 3,82; Palmitic
acid 15,93; Palmitoleic acid 0,95; Margaric acid 0,99; Oleic acid 15,95; Linoleic
acid 34,19. Lebih lanjut oleh Zulkifli ez.al (2022) kandungan asam amino yang di
peroleh yaitu Histidine 2,77; Arginine 2,55; Lysine 3,60; Glutamic Acid 6,05;
Proline 2,86; Valine 3,09; Methionine 1,07; Tyrosine 3,09, Isoleucine 2,40;
Leucine 3,62.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2025--April 2025. Pemeliharaan hingga
panen dilaksanakan di lahan biopond maggot BSF yang berlokasi di kediaman
pembudidaya maggot Black Soldier Fly di Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan. Analisis kadar lemak kasar dan serat kasar
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 16 buah biopond,
baskom plastik, plastik terpal kolam, paku payung, tisu, kertas label, spidol
permanen, gunting, alat tulis, laptop, blender, timbangan analitik, tanur, cawan
porselen, desikator, kain lap, tang penjepit, Soxhlet apparatus, oven, botol
semprot, plastik klip, kantong plastik corong kaca, kain linen, gelas erlenmeyer,

alat crude fiber apparatus, saringan dengan diameter jaring 3 mm.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah bungkil kopra dari
penjual bahan pakan lokal di Kedamaian, Kec. Tanjungkarang Timur, limbah ikan

diperoleh dari pasar Untung Suropati, Bandar Lampung, dan pasar Jatimulyo,
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Lampung Selatan, telur maggot BSF umur 3 hari dari tempat budidaya maggot di
Karang Anyar, petroleum ether/chloroform, kertas saring biasa, H,SO4 0,25N,

NaOH 0,313N, aseton, air suling hangat, kertas saring whatman ashless no.41.

Kadar air dan kandungan nutrien masing-masing media yaitu, bungkil kopra dan

limbah ikan masing-masing disajikan pada Tabel 1, 2 dan 3:

Tabel 1. Kadar air media pertumbuhan maggot

Media Kadar Air
Bahan Segar Bahan Kering
------------------------ (%) ===m=mmmmmmmmm e
Bungkil kopra - 6,81
Limbah ikan 74,10 7,87

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

Tabel 2. Kandungan nutrien media yang digunakan

Kandungan Nutrien

Media BK PK LK SK Abu BETN
------------------------------ [ —
Bungkil kopra 93,18 24,88 1422 12,18 8,48 33,43
Limbah ikan 92,13 2990 17.92  3.56 9,54 31,21

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

Keterangan :

BK  : Bahan Kering SK  : Serat Kasar

PK : Protein Kasar BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

LK  :Lemak kasar

Tabel 3. Kandungan nutrien media setiap perlakuan

Kandungan Nutrien

Media gy PK LK SK Abu BETN
--------------------------------- (%) =====mmmmmmmmmm oo

P1 92,92 26,14 15,15 10,03 8,75 32,87
P2 92,66 27,39 16,07 7,87 9,01 32,32
P3 92,39 28,65 17,00 5,72 9,28 31,76
P4 92,13 29,90 17,92 3,56 9,54 31,21
Keterangan :
BK  : Bahan Kering SK  :Serat Kasar
PK  :Protein Kasar BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

LK : Lemak kasar
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3.3 Rancangan Perlakuan

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu limbah ikan dan bungkil
kopra dengan berbagai persentase. Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai
berikut :

P1 : Bungkil Kopra 75% BK : Limbah lkan 25% BK

P2 : Bungkil Kopra 50% BK : Limbah Ikan 50% BK

P3 : Bungkil Kopra 25% BK : Limbah Ikan 75% BK

P4 : Limbah Ikan 100% BK

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan serta setiap satuan perlakuan
terdiri atas 1 gram telur maggot Black Soldier Fly. Penggunaan media yang
berbeda dengan total pemberian media pertumbuhan sebanyak 3 kg BK untuk
masing-masing satuan penelitian. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar
3.

P4U1 P2U2 P1UI P3U1
P3U4 P4U3 P1U3 P4U4
P1U2 P1U4 P2U1 P3U3
P2U3 P30U2 P2U4 P40U2

Gambar 3. Tata letak percobaan.

3.5 Rancangan Peubah

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan kadar lemak kasar,
serat kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) pada tepung maggot Black
Soldier Fly.
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3.6 Pelaksanaan Penelitian

3.6.1 Proses analisis proksimat

Analisis proksimat dilakukan pada sampel tepung maggot dan media
pertumbuhan yang digunakan, prosedur analisis proksimat menurut (Fathul, 2023)
sebagai berikut:

1. Prosedur analisis lemak kasar

a. memanaskan kertas saring biasa (6x6 cm) dalam oven 105°C selama 6
jam, kemudian mendinginkan kertas saring dalam desikator selama 15
menit;

b. menimbang bobot kertas saring (a);

¢. menambahkan sampel analisis = 0,1 gram kemudian timbang bobot kertas
sampel yang sudah ditambahkan sampel analisis (b);

d. melipat kertas saring, kemudian memanaskan di dalam oven 105°C selama
6 jam, selanjutnya mendinginkan dalam desikator selama 15 menit, lalu
menimbang bobotnya (c);

e. memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet, kemudian hubungkan soxhlet
dengan labu didih;

f. memasukkan 300 ml petroleum ether atau chloroform ke dalam soxhlet,
lalu menghubungkan soxhlet dengan kondensor, selanjutnya mengalirkan
air ke dalam kondensor;

g. mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih), selanjutnya
mematikan alat pemanas dan menghentikan aliran air dalam kondensor;

h. mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu dan panaskan di dalam
oven 105°C selama 6 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator,

lalu menimbang bobot kertas saring berisi residu tersebut (d);
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I. kemudian menghitung kadar lemak dengan menggunakan rumus:

(C-A-D-4

KL(%) = B_A X 100%

Keterangan :

KL : kadar lemak (%)

A :bobot kertas saring (gram)

B : bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)
C : bobot kertas saring berisi sampel setelah dipanaskan (gram)
D  : bobot kertas saring berisi residu setelah dipanaskan (gram)

J. melakukan percobaan ini secara duplo kemudian menghitung nilai rata-

ratanya.

2. Prosedur analisis serat kasar

a. memasukkan sampel analisis + 0,1 gram lalu menimbang bobot kertas
saring yang berisi sampel (b);

b. menuang sampel analisis ke dalam gelas erlenmeyer;

c. menambahkan 200 ml H,SO, 0,25N. menghubungkan gelas erlenmeyer
dengan kondensor;

d. memanaskan selama 30 menit (terhitung sejak mendidih);

€. menyaring dengan corong kaca beralas kain linen;

f. membilas dengan air suling panas dengan botol semprot sampai bebas
asam;

g. memasukkan kembali residu ke dalam gelas erlenmeyer;

h. menambahkan 200 ml NaOH 0,313 N. menghubungkan gelas erlenmeyer
dengan kondensor;

I. memanaskan selama 30 menit (terhitung sejak mendidih);

J. menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless no.
41 dengan diameter 12 cm yang sudah diketahui bobotnya (c);

K. membilas dengan air suling sampai bebas basa;

|.  membilas dengan aseton;

m. melipat kertas saring;

n. memanaskan di dalam oven 105° C selama 6 jam, kemudian didinginkan

didalam desikator selama 15 menit;
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menimbang bobotnya (d);
meletakkan ke dalam cawan porselen yang sudah di ketahui bobotnya (e);
mengabukan di dalam tanur 600° C selama 2 jam,;
mematikan tanur lalu diamkan selama 2 jam sampai warna merah
membara pada cawan tidak lagi nampak;
mendinginkan di dalam desikator sampai mencapai suhu ruang kemudian
timbang (f);
menghitung kadar serat kasar sebagai berikut:

(D-C)—(F-E)

KS(%) = — x 100%

Keterangan:

KS : kadar serat kasar (%)

: bobot kertas saring (gram)

: bobot kertas saring berisi sampel (gram)

: bobot kertas saring whatman ashless (gram)

: bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (gram)

: bobot cawan porselen (gram)

= - I — A o B -~ R

: bobot cawan porselen berisi abu (gram)
Melakukan analisis ini secara duplo, kemudian menghitung nilai rata-rata

kadar serat kasarnya.

Prosedur analisis kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen

menghitung kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen dengan menggunakan rumus:

BETN = 100% — (KA + Kab + KP + KL + KS)

Keterangan:

BETN : kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (%)
KA :kadar air (%)

Kab : kadar abu (%)

KP : kadar protein (%)

KL  : kadar lemak (%)

KS  : kadar serat kasar (%)
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3.6.2 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian maggot BSF dalam penelitian ini terdiri dari prosedur

pembiakan telur hingga pemanenan larva maggot BSF disajikan pada Gambar 4.

. Persiapan k_ebutuhan Pembuatan media perumbuhan sesua perlakuan (B3)
Menyiapkan media
telur Black P1: bungkil kepra 2,25 kg BE + limbah 1kan 2, 286 kg
soldier iy |™M  Bunghkil Eopra 4,5kg  |™M BS
umur 3 hari BE P2 bungkil kepra 1,5 kg BE +limbah ikan 5,792 kg
Limbah ikan : 28,96 kg B3
EZ P3: bungkil kopra 0,75 kg BE +limbah ikan 8,687 kg

EZ
P4 linbah ikan 11,583 kg BS

Penambahan Media dilakukan 1 Hari Sekali

4
Harn-ke P1 P2 P3 P4
0-5 [ Bunglil [ Bungldl Kopra | Bungkil Kopra | Limbah Tkan '
Kopra 66,15 44,115 gr+ 22,05 gr+ 340,65 gr
gr + Limhah Limbah Ikan Lirmbah Ikan
Ilcan 85,165 gr 170,53 gr 2555 gr
£-9 Bunglil Bungldl Kopra | Bungkil Kopra | Limbah Tkan

Kopra9225 | 66,1725 gr+ | 33075gr+ | 510975 gr
gr + Limhah Limbah Ikan Lirmbah Ikan

Tean 127,748 25545 gr 383,25 ar
| ar | | Pengamatan maggot
10-15 Bunglal Bunglal Kopra | Bunghkil Kopra | Limbah [kan = selama 17 hari dan
Kupra 154, 4175 gr+ ??,2 25 gr+ 1192,425 ar mel alukan peEmanenan
231,675 gr + Limmbhah Ikan Limnhah Ikan
Limbah 596,2667 gr 2042833 gr
Tean298,0925
ar
16-17 Bunglal Bunglal Kopra | Bungkil Kopra | Limbah Ikan
Kopra 66,15 44,115 gr+ 22, 05 gr+ 340,65 gr

gr + Limhah Limbsah lkan | Limbah lkan
Ikean 85,165 gr 170,3 gr 2555 ar

Pengovenan dengan |4

Fengamtbilan data kadar suhu 60 derajat celcius Prosedur panen maggot:
Lemak Kasar, Serat
Kasar 3 1. Membuat gundukan
Magzet kering rada media tumbuh
l 3 2. Pizahkan maggot dan
Timbang media tpmbuh N
Pengambilan data kadar 3 3. E;r:liilglkidm sedikit
Bahan Ekstrak Tanpa .
Nitrogen Penggilingan 4. Pengayakan
menggunalan
3 saringan berdiam eter
Tepung maggot 2 mm

5. Masuldian maggot
pada plastic bening
yang telah ditimbang

Gambar 4. Prosedur pembiakan dan pemanenan larva maggot Black Soldier Fly.
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3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) pada taraf
nyata 5%, apabila dari hasil analisis varian menunjukkan hasil yang berpengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan s Multiple

Range Test).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. pemberian media bungkil kopra dan limbah ikan sebagai media pertumbuhan
maggot Black Soldier Fly memberikan pengaruh sangat nyata terhadap kadar
lemak kasar, serat kasar dan berpengaruh nyata terhadap kadar Bahan Ekstrak
Tanpa Nitrogen (BETN) tepung maggot Black Soldier Fly;

2. perlakuan media tumbuh bungkil kopra 75% BK + limbah ikan 25% BK
adalah hasil yang terbaik untuk kadar lemak kasar (26,94%), perlakuan terbaik
pada kadar serat kasar terdapat pada perlakuan limbah ikan 100% BK (4,75%)
dan perlakuan terbaik pada kadar BETN (18,35%) terdapat pada perlakuan P3
bungkil kopra 25% BK + limbah ikan 75% BK.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh media tumbuh dengan umur panen
yang berbeda agar diperoleh umur panen maggot yang efektif dan menghasilkan
maggot BSF dengan kualitas terbaik, dan disarankan melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kebutuhan nutrisi maggot agar menghasilkan tepung maggot

dengan kualitas yang optimal.
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